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ABSTRAK 

Tindak pidana kesusilaan merupakan kasus yang masih sering terjadi di berbagai belahan 
dunia, termasuk di dalam ruang lingkup masyarakat Indonesia. Tindak pidana kesusilaan 
adalah suatu perbuatan yang menyimpang atau perilaku yang tidak menyenangkan yang 
dapat menganggu seseorang yang akan mengakibatkan seseorang trauma baik secara 
fisik maupun psikis, dimana pelecehan seksual bisa terjadi dimana pun, kapan pun, dan 
oleh siapa pun tanpa memandang gender. Tindak pidana kesusilaan dapat terjadi pada 
semua ketegori usia, mulai dari laki – laki sampai Perempuan. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban pasca tindak pidana 
kesusilaan. Penulisan dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yaitu 
dengan didasarkan pada bahan hukum utama dengan cara mempelajari buku – buku, 
peraturan perundang – undangan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban 
tindak pidana kesusilaan dilakukan dengan membayar restitusi, meningkatkan kesadaran 
pengawasan orang tua, dan terapi psikologis. 
 
Kata Kunci : Anak, Perlindungan Hukum, Tindak Pidana Kesusilaan. 

 
ABSTRACT 

Criminal acts of decency are cases that still frequently occur in various parts of the world, 
including within the scope of Indonesian society. An act of decency is a deviant act or 
unpleasant behavior that can disturb a person which will result in a person being 
traumatized both physically and psychologically, where sexual harassment can occur 
anywhere, anytime, and by anyone regardless of gender. Criminal acts of decency can 
occur in all age categories, from men to women.The purpose of this study is to find out the 
legal protection of children who are victims of post-decency crime. Writing in this study uses 
a normative juridical method, namely based on the main legal material by studying books, 
laws and regulations, and other documents related to this research. Based on the results 
of research on legal protection for children who are victims of criminal acts of decency, it is 
carried out by paying restitution, increasing awareness of parental supervision, and 
psychological therapy. 
 
Keywords: Children, Legal Protection, Decency Crimes. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara hukum yang mengandung pengertian adanya pengakuan 
terhadap prinsip supremasi hukum dan konstitusi, dianutnya prinsip pemisahan dan 
pembatasan kekuasaan menurut sistem konstitusional yang diatur dalam undang – 
undang dasar, adanya jaminan – jaminan hak asasi manusia, adanya prinsip peradilan 
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yang bebas dan tidak memihak yang menjamin prinsip persamaan setiap warga negara 
di hadapan hukum, serta menjamin keadilan. 1   

Berkaitan dengan penjelasan di atas, prinsip persamaaan setiap warga negara di 
hadapan hukum atau equality before the law merupakan prinsip yang telah diakui secara 
internasional yaitu dalam Declaration of Human Rights ( DURHAM ) yang wajib 
dijalankan sehingga keadilan pun dapat dirasakan oleh masyarakat. Di Indonesia 
tercermin dalam Pasal 27 Ayat 1 Undang – Undang Dasar 1945, yang mengatakan 
bahwa “ Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada 
terkecualinya “, pasal inilah yang kemudian dijadikan dasar perlindungan bagi warga 
negara untuk diberlakukan.2 

 Tetapi, pada kenyataannya masih banyak dijumpai kasus kesusilaan terhadap 
anak. Perilaku kesusilaan terhadap anak merupakan tindak kejahatan di lingkup 
masyarakat Indonesia yang bisa terjadi pada setiap lapisan sosial umur anak yang 
berumur 5 tahun ke atas yang bisa mengancam hak hidupnya yang melibatkan fisik 
maupun non fisik yang bisa terjadi di ruang privat maupun di ruang publik. 

Berkaitan dengan itu, upaya untuk mencari solusi agar terpenuhinya hak hidup 
anak di Indonesia, tertuang ke dalam Undang – Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 Pasal 28 G. Setiap orang memiliki hak guna mendapatkan adanya 
pengakuan, pemberian jaminan, pemberian perlindungan beserta adanya kepastian 
hukum yang adil dan mendapatkan persamaan perlakuan di muka hukum sehingga 
secara menyeluruh konstitusi sudah memasukkan nilai demokrasi ke dalam sistem 
konstitusi Indonesia menjadi aturan hukum.3 

Kejahatan kesusilaan terhadap anak merupakan tindakan yang dilakukan 
seseorang terhadap anak yang menimbulkan rasa tidak nyaman. Hal ini menjadi serius 
apabila pelaku sudah menyentuh bagian – bagian vital dari tubuh anak yang seharusnya 
tidak boleh disentuh. Alasan lain tindak pidana kesusilaan terhadap anak adalah suasana 
yang mendukung, sehingga pelaku mencari – cari kesempatan untuk melancarkan 
perbuatannya. 

Pada penerapannya yang tertuang ke dalam Undang – Undang 35 Tahun 2014 
Tentang Perubahan Undang – Undang 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 
76 Huruf D “ Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan 
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain “ berbeda 
dengan kenyataannya, sebab masih ada pelaku yang memaksa melakukan 
persetubuhan untuk memuaskan nafsu birahinya. 

Berbagai peraturan dalam undang – undang, budaya, maupun agama telah banyak 
membahas mengenai perlindungan anak, namun tetap saja dari tahun ke tahun kasus 
kesusilaan terhadap anak terus meningkat seiring perkembangan zaman.4 

 
1 Zulkarnain Ridlwan. “ Negara Hukum Indonesia Kebalikan Nachtwachterstaat “, Fiat Justitia Jurnal Ilmu 

Hukum Universitas Lampung, Vol 5 No.2 ( 2012 ), hlm. 2. 
 2 Ridwan, “ Penerapan Prinsip Persamaan di Depan Hukum Dalam Penanganan Perkara Tindak Pidana 
Korupsi di Pengadilan Negeri Serang “, Jurnal Masalah – Masalah Hukum Universitas Diponegoro, Vol 51 No.2 ( 
2022 ), hlm. 1. 

3 Oky Hoklan Harianja. Tinjauan Viktimilogis Terhadap Anak Yang Menjadi Korban Tindak Pidana 
Pencabulan di Wilayah  Kota Pekanbaru. 2019, hlm. 12. 

4 Fachri Muhammad, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia, Jurnal 
Ilmu Hukum Universitas Muslim Indonesia, Vol 4 No. 1 ( 2018 ), hlm. 2. 
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Hukum memandang kesusilaan sebagai tingkah laku, perbuatan, percakapan, 
bahkan sesuatu apapun yang harus dilindungi oleh hukum yang bersangkutan dengan 
norma – norma kesopanan demi terwujudnya tata susila dan tata tertib dalam kehidupan 
bermasyarakat.5 

Dimasa seperti sekarang ini, di era digitalisasi perkembangan teknologi sudah 
cukup canggih, sehingga dapat ditemukan kasus tindak pidana kesusilaan melalui digital.  

Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk menciptakan kondisi 
agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi perkembangan dan 
pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental, dan sosial.6 

Untuk menindak lanjuti dan memahami tindak pidana kesusilaan terhadap anak, 
berikut adalah kasus tentang tindak pidana kesusilaan berdasarkan Studi Putusan 
Nomor 415/ Pid.Sus/ 2022/ PN.Blb dengan kronologi anak korban melalui pendamping 
yang sudah cakap hukum membuat laporan kepada pihak kepolisian, yang nantinya 
akan dilakukan penyelidikan dan penyidikkan. Sehingga jaksa penuntut umum 
melakukan penuntutan kepada terdakwa. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan, putusan, 
dan pelaksanaan yang sudah diputuskan oleh hakim Pengadilan Negeri Bale Bandung. 

Pada awal mulanya anak korban dihubungi oleh kawannya untuk melakukan vaksin 
bareng dan untuk mempermudah anak korban diajak untuk menginap di rumah 
kawannya untuk menginap di rumah. Setelah sampai dirumah kawannya selepas magrib 
anak korban diperkenalkan oleh terdakwa. Terdakwa yang bisa mengobati orang dengan 
ilmu kebatinannya mengatakan bahwa saksi korban di dalam badannya ada seorang 
nenek dan seorang laki – laki.  

Terdakwa mengatakan kepada anak korban agar segera diobati. Dengan alasan 
tersebut terdakwa ingin mengeluarkan nafsu birahinya dengan cara menutup gorden 
masuk ke dalam kamar dengan menggunakan sarung dan tidak memakai celana dalam, 
dan menyuruh saksi korban untuk tidur terlentang diatas kasur lalu terdakwa mencium 
bibir anak korban kemudian meraba dan meremas payudara anak korban serta meraba 
kemaluan kemudian memasukkan alat kelamin atau penis. 

Berdasarkan kronologis yang dijelaskan di atas, anak korban mendapatkan 
perlindungan yang diatur dalam Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
perubahan Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak agar 
korban mendapatkan bantuan hukum yang efektif dalam setiap tahapan upaya hukum 
yang berlaku dan memastikan akses yang cukup ke bantuan hukum bagi anak- anak 
terutama perempuan dan memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang objektif 
dan tidak memihak. 

Dari uraian latar belakang di atas ada beberapa permasalahan membuat penulis 
tertarik untuk membahas dan menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul  
Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Menjadi Korban  Tindak Pidana Kesusilaan. 

 
METODE 

Piendiekatan pienielitian yang diguinakan dalam pienuilisan pienielitian ini adalah 
miengguinakan mietodie yuiridis normatif, yaitu dengan didasarkan pada bahan hukum 
utama dengan cara mempelajari buku – buku, peraturan perundang – undangan, dan 
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 
5 Yan Pramudya Puspa, Kamus Hukum, Pustaka Ilmu, Semarang, 1977, hlm. 7. 
6 Maidin Gultom, Perlindungan Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, Bandung, 2010, 

hlm. 33. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaturan Hukum Terhadap Anak Yang Menjadi Korban Tindak Pidana Kesusilaan 
 Di Indoniesia miemiliki pieratuiran pieruindang – uindangan yang miemuiat 
pierlinduingan khuisuis tierhadap anak dari bierbagi macam kiesuisilaan yang siecara tiegas 
diatuir dalam Uindang – Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 Tientang Pieruibahan Uindang – 
Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 Tientang Pierlinduingan Anak. Pasal – pasal yang siecara 
tiegas miengatuir di dalam Uindang  Uindang, siebagai bierikuit : 

1. Pasal 3 yang bierbuinyi “ Pierlinduingan anak biertuijuian uintuik mienjamin tierpienuihinya 
hak – hak anak agar dapat hiduip, tuimbuih, bierkiembang, dan bierpartisipasi siecara 
optimal siesuiai diengan harkat dan martabat kiemanuisiaan, sierta miendapat 
pierlinduingan dari kiekierasan dan diskriminasi, diemi tierwuijuidnya anak Indoniesia 
yang bierkuialitas, bierakhlak muilia, dan siejahtiera. “ 

2. Pasal 13 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Sietiap anak sielama dalam piengasuihan orang 
tuia, wali, ataui pihak lain mana puin yang biertangguing jawab atas piengasuihan, 
bierhak miendapat pierlinduingan dari pierlakuian : 
a. Diskriminasi. 
b. iEksploitasi, baik iekonomi mauipuin sieksuial. 
c. Pienielantaran. 
d. Kiekiejaman, kiekierasan, dan pienganiayaan. 
e. Kietidakadilan. 
f. Pielakuian salah lainnya.” 

3. Pasal 15 yang bierbuinyi “ Sietiap anak bierhak uintuik miempierolieh pierlinduingan 
dari : 
a. Pienyalahguinaan dalam kiegiatan politik. 
b. Pielibatan dalam siengkieta biersienjata. 
c. Pielibatan dalam kieruisuihan sosial. 
d. Pielibatan dalam pieristiwa yang mienganduing uinsuir kiekierasan. 
e. Pielibatan dalam piepierangan. 
f. Kiejahatan sieksuial. 

4. Pasal 17 Ayat 2 yang bierbuinyi “ Sietiap anak yang miejadi korban ataui pielakui 
kiekieran sieksuial ataui yang bierhadapan diengan huikuim bierhak dirahasiakan. “ 

5. Pasal 18 yang bierbuinyi “ Sietiap anak yang mienjadi korban ataui pielakui tindak 
pidana bierhak miendapatkan bantuian huikuim dan bantuian lainnya.” 

6. Pasal 54 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Anak di dalam pasal dan di lingkuingan satuian 
Piendidikan wajib miendapatkan pierlinduingan dari tindak kiekierasan fisik, psikis, 
kiejahatan sieksuial, dan kiejahatan lainnya yang dilakuikan olieh piendidik, tienaga 
kiepiendidikan, siesamia piesierta didik, dan/ataui pihak lain. 

7. Pasal 59 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Piemierintah, piemierintah daierah, dan liembaga 
niegara lainnya bierkiewajiban dan biertangguing jawab uintuik miembierikan 
pierlinduingan khuisuis kiepada anak “ dan Ayat 2 yang bierbuinyi “ Pierlinduingan 
khuisuis kiepada anak siebagaimana dimaksuid pada ayat 1 dibierikan kiepada : 
a.  Anak dalam situiasi daruirat. 
b.  Anak yang bierhadapan diengan huikuim. 
c.  Anak dari kielompok minoritas dan tierisolasi. 
d.  Anak yang diieksploitasi siecara iekonomi dan/ ataui sieksuial. 

Commented [WU1]: Tidak perlu pakai numbering, cukup 
ditebalkan saja 
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e.    Anak yang mienjadi korban pienyalahguinaan narkotika, alkohol, psikotropika, 
dan zat adiktif lainnya. 

f.  Anak yang mienjadi korban pornografi. 
g.  Anak diengan HIV / AIDS. 
h.  Anak korban piencuilikan, pienjuialan, dan/ aaui pierdagangan. 
i.  Anak korban kiekierasan fisik dan/ ataui psikis. 
j.  Anak korban kiejahatan sieksuial. 
k.  Anak korban jaringan tierorismie. 
l.  Anak pienyandang disabilitas. 
m.  Anak korban pierlakuian salah dan pienielantaran. 
n. Anak diengan pierilakui sosial mienyimpang, dan 
o. Anak diengan mienjadi korban stigmatisasi dari pielabielan tierkait diengan kondisi 

orang tuianya. 
8. Pasal 59A yang bierbuinyi “ Pierlinduingan khuisuis bagi anak siebagaimana 

dimaksuid dalam Pasal 59 ayat 1 dilakuikan mielaluii uipaya : 
a. Pienanganan yang ciepat, tiermasuik piengobatan dan/ataui riehabilitasi siecara 

fisik, psikis, dan sosial, sierta pienciegahan pienyakit dan gangguian kiesiehatan 
lainnya. 

b. Piendampingan psikososial pada saat piengobatan sampai piemuilihan. 
c. Piembierian bantuian sosial bagi anak yang bierasal dari kieluiarga tidak mampui. 
d. Piembierian pierlinduingan dan piendampingan pada sietiap prosies pieradilan 

9. Pasal 69A yang bierbuinyi “ Pierlinduingan khuisuis bagi anak korban kiejahatan sieksuial 
siebagaimana dimaksuid dalam pasal 59 ayat 2 huiruif j dilakuikan mielaluii uipaya : 
a. iEduikasi tientang Kiesiehatan rieproduiksi, nilai agama, dan nilai kiesuisilaan. 
b. Riehabilitasi sosial. 
c. Piendampingan psikososial pada saat piengobatan sampai piemuilihan. 
d. Piembierian pierlinduingan dan piendampingan pada sietiap tingkat piemieriksaan 

muilai dari pienyidikan, pienuintuitan, sampai diengan piemieriksaan di siding 
piengadilan. “ 

10. Pasal 76C yang bierbuinyi “ Sietiap orang dilarang mieniempatkan, miembiarkan, 
mielakuikan, mienyuiruih mielakuikan, ataui tuiruit sierta mielakuikan kiekierasan tierhadap 
anak. ” 

11. Pasal 76D yang bierbuinyi “ Sietiap orang dilarang mielakuikan kiekierasan ataui 
ancaman kiekierasan miemaksa anak mielakuikan piersietuibuihan diengannya ataui 
diengan orang lain. “ 

12. Pasal 76iE yang bierbuinyi “ Sietiap orang dilarang mielakuikan kiekierasan ataui 
ancaman kiekierasan, miemaksa, mielakuikan tipui muislihat, mielakuikan sierangkaian 
kiebohongan, ataui miembuijuik anak uintuik mielakuikan ataui miembiarkan dilakuikan 
pierbuiatan cabuil.” 

13. Pasal 80 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Sietiap orang mielanggar kietientuian siebagaimana 
dimaksuid dalam Pasal 76C, dipidana diengan pidana pienjara paling lama 3 ( tiga ) 
tahuin 6 ( ienam ) builan dan / ataui dienda paling banyak Rp 72.000.000,00 ( tuijuih  
puiluih duia juita ruipiah ), Ayat 2 yang bierbuinyi “ Dalam hal anak siebagaimana 
dimaksuid pada ayat (1) luika bierat, maka pielakui dipidana diengan pienjara paling 
lama 5 ( lima ) tahuin dan/ataui dienda paling banyak Rp 100.000.000,00 ( sieratuis juita 
ruipiah ), Ayat 3 yang bierbuinyi “ Dalam hal anak siebagaimana dimaksuid pada ayat 
(2) mati, maka pielakui dipidana diengan pidana pienjara paling lama 15 ( lima bielas ) 
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tahuin dan/ataui dienda paling banyak Rp 3.000.000.000,00 ( tiga miliar ruipiah ), dan 
Ayat 4 yang bierbuinyi “ Pidana ditambah siepiertiga dari kietientuian siebagaimana 
dimaksuid pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) apabila yang mielakuikan pienganiayaan 
tiersiebuit orang tuianya. 

14. Pasal 81 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Sietiap orang yang mielanggar kietientuian siebagimana 
dimaksuid dalam Pasal 76D dipidana diengan pidana pienjara paling singkat 5 ( lima ) 
tahuin dan paling lama 15 ( lima bielas ) tahuin dan dienda paling banyak Rp 
5.000.000.000,00 ( lima miliar ruipiah ), Ayat 2 yang bierbuinyi “ Kietientuian pidana 
siebagaimana dimaksuid pada ayat (1) bierlakui puila bagi sietiap orang yang diengan 
siengaja mielakuikan tipui muislihat, sierangkaian kiebohongan, ataui miembuijuik anak 
mielakuikan piersietuibuihan diengannya ataui diengan orang lain, dan Ayat 3 yang 
bierbuinyi “ Dalam hal tindak pidana siebagaimana dimaksuid pada ayat (1) dilakuikan 
olieh orang tuia, wali, piengasuih anak, piendidik, ataui tienaga kiepiendidikan, maka 
pidananya ditambah 1/3 ( siepiertiga ) dari ancaman pidana siebagaimana dimaksuid 
pada ayat (1). 

15. Pasal 82 Ayat 1 yang bierbuinyi “ Sietiap orang yang mielanggar kietientuian 
siebagaimana dimaksuid diengan Pasal 76iE dipidana diengan pidana pienjara paling 
singkat 5 (lima) tahuin dan paling lama 15 ( lima bielas ) tahuin dan dienda paling 
banyak Rp 5.000.000.000.00 ( lima miliar ruipiah ), Ayat 2 yang bierbuinyi “ Dalam hal 
tindak pidana siebagaimana dimaksuid pada ayat (1) dilakuikan olieh orang tuia, wali, 
piengasuih anak, piendidik, ataui tienaga kiepiendidikan, maka pidananya ditambah 1/3 
( siepiertiga ) dari ancaman pidana siebagaimana dimaksuid pada ayat (1). 

Bierdasarkan pienjielasan di atas, piengatuiran huikuim pidana tierhadap anak yang 
mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan yaitui Uindang – Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 
tientang pieruibahan Uindang – Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 Tientang Pierlinduingan 
Anak. 

 
Faktor – Faktor Yang Mienyiebabkan Tierjadinya Tindak Pidana Kiesuisilaan Tierhadap 
Anak  

Tindak pidana kiesuisilaan  tierhadap anak dibawah uimuir dilakuikan diengan 
bierbagai cara uintuik miemienuihi hasrat sieksuialnya. Adapuin jika dilihat dari pierpiekstif 
pielakui tindak pidana kiesuisilaan, faktor – faktor yang mienyiebabkan tierjadinya kiekierasan 
sieksuial pada anak di bagi mienjadi 2 macam, yaitui faktor intiernal dan faktor iekstiernal, 
antara lain :7 
 

1. Faktor Int iernal 
Faktor intiernal adalah faktor – faktor yang tierdapat dalam diri individuial ataui 

pielakui. Faktor ini khuisuis dilihat pada diri individui dan hal – hal yang miempuinyai 
huibuingan diengan tindak pidana kiesuisilaan, antara lain : 
a. Faktor kiejiwaan ataui psikologis 

Kondisi kiejiwaaan siesieorang yang tidak normal dapat miendorong orang 
tiersiebuit uintuik mielakuikan kiejahatan. Biebierapa doktier ahli kiejiwaan  
mieniegmuikakan bahwa pierbuiatan kiejahatan itui sielalui disiebabkan olieh 
biebierapa ciri – ciri ataui sifat – sifat siesieorang, yang mieruipakan piembawaan 
dari suiatui kieadaan pienyakit jiwa. Tierkadang, pielakui tindak pidana kiesuisilaan 

 
7 Nur Iswarso, Mendampingi dan Menyembuhkan Anak - Anak  Dari Trauma Pelecehan Seksual, 

Indoliterasi, Yogyakarta, 2019, hlm 18-20. 
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tierhadap anak miempuinyai faktor kiejiwaan yang tierganggui, yang muingkin saja 
kariena piernah miengalami suiatui pieristiwa yang miengakibatkan jiwanya 
mienjadi tierganggui. Misalnya nafsui sieks yang tidak normal dapat 
mienyiebabkan pielakui mielakuikan kiekierasan sieksuial tierhadap korban anak 
tanpa mienyadari kieadaan diri siendiri. 

b. Faktor biologis 
Di dalam mienjalani hiduip dan kiehiduipannya, sietiap manuisia tientui miemiliki 

bierbagai macam kiebuituihan yang haruis dipienuihi, dimana salah satuinya 
adalah kiebuithan biologis. Kiebuituihan biologis siendiri bisa bieruipa kiebuituihan 
makanan, kiebuituihan sieksuial, dan kiebuituihan protieksi. Kiebuituihan sietiap 
manuisia akan hasrat sieksuial mieruipakan dasar dalam diri individui yang 
siecara otomatis tierbientuik siebagai akibat dari zat – zat hormon sieks yang 
tierdapat dalam diri manuisia. 

c. Faktor Moral 
Ajaran moral ataui tingkah lakui tientang kiebaikan – kiebaikan mieruipakan 

faktor pienting dalam mienientuikan tingkah lakui siesieorang uintuik bierbuiat baik 
dan jahat. Moral siering disiebuit siebagai filtier tierhadap muincuilnya pierilakui 
yang mienyimpang. Siebuiah pierilakui yang tidak bierlandasakan diengan norma 
– norma yang tidak siesuiai diengan norma agama, norma kiesopanan, norma 
kiesuisilaan, dan norma huikuim yang bierlakui di masyarakat. 

d. Adanya kiepientingan dalam diri pielakui 
Suiatui kiejahatan ataui pierbuiatan mielawan huikuim, tidak tierliepas dari adanya 

kiepientingan yang tierdapat dalam diri pielakui. Pielakui miemiliki kiepientingan 
yang dituijuikan uintuik dirinya siendiri agar kiepientingannya dapat tiercapai. 
Pielakui akan mielakuikan bierbagai macam cara uintuik mielakuikan kiejahatan 
tiersiebuit. Contohnya pielakui mielakuikan tindak pidana kiesuisilaan tierhadap 
anak diengan cara miengobati korban diengan cara ilmui kiebatinannya diengan 
maksuid dan tuijuian uintuik miemienuihi hasrat sieksuialnya. 

e. Faktor kielainan sieksuial 
Pielakui yang siebagian biesar mieruipakan orang diewasa laki – laki 

mienjadikan anak pieriempuian objieknya dalam mielakuikan huibuingan sieksuial. 
Siecara tidak langsuing bierarti pielakui dimuingkinkan miemiliki 2 tipie kielainan 
sieksuial, misalnya piedofilia yang mieruipakan bientuik kielainan sieksuial yang 
mielipuiti nafsui sieksuial tierhadap anak dibawah uimuir. Pielakui yang siebagian 
biesar mieruipakan orang diewasa laki – laki mienjadikan anak pieriempuian 
objieknya dalam mielakuikan huibuingan sieksuial. Siecara tidak langsuing bierarti 
pielakui dimuingkinkan miemiliki 2 tipie kielainan sieksuial, misalnya piedofilia yang 
mieruipakan bientuik kielainan sieksuial yang mielipuiti nafsui sieksuial tierhadap 
anak dibawah uimuir. 

f.  Faktor kuirangnya piemahaman agama 
Salah satui faktor tierjadinya tindak pidana kiesuisilaan adalah kuirangnya 

piemahaman agama, dimana huibuingan antara manuisia diengan tuihan sangat 
ierat kaitannya. Siemakin jauih huibuingan siesieorang diengan tuiha maka siemakin 
diekat ia mielakuikan kiejahatan. Jika siesieorang tidak paham bietuil diengan apa 
yang diajarkan olieh agamanya, maka akan mienjadikan siesieorang itui liemah 
imannya. Siehingga bierpotiensi mienyiebabkan siesieorang mielakuikan tindakan 
mienyimpang dari norma – norma agama dan masyarakat. 
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2. Faktor iEkstiernal 
Faktor iekstiernal adalah faktor – faktor yang tierdapat dalam diri individuial ataui 

pielakui, maka faktor iekstiernal adalah faktor – faktor yang bierada di luiar diri 
individuia taui pielakui, antara lain : 

a. Faktor sosial – buidaya 
Bieragam kasuis kiekierasan sieksuial tieruis mieningkat miemiliki kaitan yang ierat 

diengan aspiek sosial – buidaya, dimana aruis modiernisasi dan bierkiembangnya 
buidaya barat ataui modiern yang tierbuika luias di tiengah – tiengah masyarakat 
miembuiat piergauilan masyarakat siemakin biebas. 

b. Faktor iEkonomi 
Kondisi iekonomi yang suilit dapat mienyiebabkan siesieorang miemiliki 

piendidikan yang riendah dan sielanjuitnya akan bierdampak pada baik ataui 
tidaknya piekierjaan yang dipierolieh. Siecara uimuim, siesieorang yang miemiliki 
tingkat piendidikan riendah ciendieruing miendapatkan piekierjaan yang tidak layak 
yang siecara langsuing mauipuin tidak langsuing akan miemiengaruihi pokok – 
pokok kiehiduipan masyarakat. Pada akhirnya, kiemiskinan ataui kondisi 
iekonomi yang suilit dapat miengakibatkan tierjadinya pieningkatan bierbagai 
tindak kiejahatan, tiermasuik kiejahatan sieksuial. 

c. Faktor miedia 
Faktor miedia baik cietak mauipuin ieliektronik mieruipakan salah satui bagian 

dari sarana informasi yang dapat miemicui mieningkatnya tindak kiejahatan di 
masyarakat. Bieragam kiejahatan kiekierasan sieksuial yang siering 
dibieritahuikan siecara tierbuika dan tidak jarang di dramatisasi dapat 
mierangsang para piembaca ataui pienonton khuisuisnya yang biermiental jahat 
uintuik miendapatkan idie mielakuikan kiekierasan sieksuial. 

d.  Faktor lingkuingan 
Lingkuingan sosial tiempat hiduip siesieorang banyak bierpiengaruih dalam 

miembientuik tingkah lakui kriminal, siebab piengaruih sosialisasi siesieorang tidak 
akan liepas dari piengaruih lingkuingan. Faktor ini mieruipakan faktor yang dapat 
mienduikuing tierjadinya tindak pidana kiesuisilaan . Faktor lingkuingan ini 
diduikuing olieh situiasi dan kieadaan sierta kiesiempatan yang ada uintuik 
tierjadinya tindak pidana kiesuisilaan, antara lain :8 
1. Piergauilan di lingkuingan masyarakat siekitar yang tierkadanf sieringkali 

mielanggar norma – norma yang bierlakui. 
2. Lingkuingan tiempat tinggal yang ciendieruing mienduikuing tierjadinya 

kiejahatan, siepierti tiempat lingkuingan yang gielap dan siepi, siehingga sangat 
mienduikuing tierjadinya tindak pidana kiesuisilaan. 

3. Kuirang iefisiiennya sistiem piengamanan dari suiatui daierah olieh masyarakat 
mauipuin aparat kieamanan sietiempat siehingga mienyiebabkan daierah 
tiersiebuit rawan dan siering timbuil kiejahatan. 

4. Kieadaan di lingkuingan yaitui kuirangnya iefisiiennya antisipasi kieluiarga 
tierhadap anak siepierti, sieorang anak dibiarkan biermain ataui biepiergian 
siendirian tanpa piendampingan ataui piengawasan siecara intiensif, siehingga 
anak tidak diawasi diengan baik, diengan siapa anak biermain ataui siapa 
tiemien anak yang barui di kienal dan dikietahuii. 

 
8 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan Singkat, PT Raja 

Grafindo Persada Jakarta, 2003, hlm.13. 
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e.  Faktor pierkiembangan tieknologi 
Pierkiembangan tieknologi yang siemakin mieningkat miembuiat kontien – kontien 

yang miemiliki muiatan pornografi siemakin muidah diaksies kapan puin, 
dimanapuin dan olieh siapapuin. Hal ini mienjadikan tieknologi siebagai salah satui 
sarana uintuik mielakuikan suiatui pierbuiatan mielawan huikuim salah satuinya 
adalah tindak pidana kiesuisilaan, dimana pierbuiatan ini dilakuikan uintuik 
miemuiaskan hasrat sieksuial pielakui siehingga miengakibatkan siesieorang 
mierasa diruigikan atas tindakan tiersiebuit. 

f.  Faktor modiernisasi 
Sieiring diengan pierkiembangan zaman yang diiringi diengan pierkiembangan 

tieknologi, mienjadikan adanya pieruibahan pierkiembangan buidaya dalam 
masyarakat. Adanya kiemajuian dalam bierbagai siektor dimasyarakat miembawa 
masyarakat kiepada pola pikir yang liebih majui ataui bisa dikatakan modiern. 
Siemakin bierkiembangnya suiatui zaman ataui siemakin modiernnya masyarakat 
miembuiat informasi pribadi, data – data, dokuimien – dokuimien dapat diengan 
muidah diaksies mielaluii miedia sosial siehingga mienyiebabkan bientuik – bientuik 
kriminalitas mienjadi biervariasi dalam kiebuidayaan masyarakat. 

 
P ierlinduingan Huikuim T ierhadap Anak Yang M ienjadi Korban Pasca Tindak Pidana 
K iesuisilaan 

Sadar ataui puin tidak sadar, anak mieruipakan potiensi dan pienieruis cita – cita bangsa 
yang dasarnya tielah dibanguin olieh gienierasi siebieluimnya. Tindakan pidana kiesuisilaan 
tierhadap anak mieruipakan dasar yang tielah dibanguin olieh gienierasi siebieluimnya siebagai 
warisan uintuik sielanjuitnya. Miengingat anak mieruipakan pienieruis cita -cita dan pieradaban 
manuisia agar miendapatkan pierlakuian siebaik – baiknya. Pierlinduingan mieruipakan syarat 
yang tidak dapat tierbantahkan agar anak dapat tuimbuih dan bierkiembang mienjadi orang 
diewasa yang mampui biertangguing jawab dan mandiri. Ironisnya cita – cita muilia pada 
anak tidak diiringi diengan tindakan dalam fakta lapangannya. Kiekierasan sieksuial 
tierhadap anak yang tierjadi di Indoniesia juistrui miemprihatinkan. 

Anak – anak tidak jarang mienangguing rasa sakit akibat tindak pidana kiesuisilaan 
diengan cara miencoba mieniekan pieristiwa itui dari ingatan mierieka. Mieskipuin tiersiembuinyi 
dari kiesadaran ingatan mierieka, dampak tindak pidana kiesuisilaan  akan mienjadi 
pienyiebab muincuilnya kiekauicauian dan rasa tidak piercaya diri. 

Pada dasarnya, kiekierasan sieksuial tidaklah sama antara yang satui diengan yang 
lainnya. Tierdapat banyak faktor yang miempiengaruihi kieragaman kondisi ini, antara lain 
duikuingan dari orang tuia, kieluiarga, siekolah, dan lingkuingan, piemahaman akan pieristiwa, 
kiematangan miental dan kognitif, informasi yang di dapatkan, kiejielasan prosies huikuim .. 
Tidak jarang anak yang mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan mienjadi sosok yang 
tidak lagi dipiercaya, tidak didiengarkan, dan bahkan disalahkan olieh lingkuingan. Hal ini 
miembuiat dia bierada dalam kondisi tidak aman dan tidak piercaya pada orang lain dan 
lingkuingan siekitar. 

Sieorang anak yang miemiliki piengalaman miendapatkan kiekierasan sieksuial di awal 
uisia pierkiembangannya baik dari lingkuingan kieluiarga mauipuin dari orang lain di 
lingkuingan tiempat tinggalnya miemiliki piengaruih yang cuikuip signifikan dalam miemicui 
anak tiersiebuit uintuik mielakuikan hal sieruipa kietika ia suidah bieranjak diewasa. Artinya, iefiek 
trauima yang dialami olieh anak dibawah uimuir yang diakibatkan olieh tindak pidana 
kiesuisilaan. 
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Bierbagai bientuik trauima siebagaimana dijielaskan di atas masih dapat disiembuihkan 
dan bisa diatasi jika anak yang biersangkuitan miemiliki kiemauian uintuik mieliepas trauima 
itui, ientah diengan siecara sadar mienguibah suiduit pandang tierhadap pieristiwa trauimatic 
tiersiebuit ataui mielaluii bantuian tierapis yang profiessional kietika siesieorang tiersiebuit 
mierasa tidak mampui uintuik mielakuikannya sieorang diri. 

Namuin mieski diemikian, trauima itui siendiri tidak dapat diluipakan. Artinya kita tidak 
dapat diluipakan. Artinya kita tidak muingkin miembuiat sieorang luipa 100% diengan apa 
yang piernah ia alami, apalagi jika pieristiwa tiersiebuit miembierikan kiesan yang miendalam 
bagi dirinya. Karienanya, pienanganan yang dilakuikan buikan biertuijuian agar orang luipa 
bahwa ia piernah miengalami hal tiersiebuit, mielainkan agar ia tietap dapat bieraktivitas 
siesuiai diengan uisia dan kiemampuiannya, mieskipuin ia masih miengingat pieristiwa yang 
tielah ia alami. 

Dalam kontieks kiekierasan ataui pielieciehan sieksuial, anak yang mienjadi korban 
kiekierasan sieksuial, anak yang mienjadi korban kiekierasan sieksuial uimuimnya akan 
miengalami pieruibahan pribadi yang drastis. Bila siebieluimnya anak dikienal cieria, banyak 
biercierita, piembierani, dan giemar biermain, maka miendadak ia mienjadi liebih piendiam, 
piemuiruing, pienakuit, tiertuituip, dan tidak piercaya diri. 

Pada saat sieorang anak miengalami kiekierasan ataui pielieciehan siecara sieksuial, 
sielain dapat mielahirkan pierasaan diendam, kiemarahan, kiebiencian, dan pieruibahan 
pribadi siepierti disiebuitkan di atas, kiekierasan ataui pielieciehan sieksuial juiga dapat dan 
bahkan hampir bisa dipastikan dapat mienimbuilkan iefiek trauima yang sangat miendalam 
dalam diri anak tiersiebuit. Gangguian striess yang dialami korban pielieciehan sieksuial dan 
pierkosaan ini sieringkali disiebuit siebagai Gangguian Striess Pasca – Trauima ( Post – 
Trauimatic Striess Disordier ataui PTSD ). 

Dalam uipaya miengayomi anak yang mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan, 
pienting uintuik dicatat bahwa mierieka miemiliki kiesietaraan hak uintuik miendapat 
pierlinduingan huikuim pasca tindak pidana kiesuisilaan, antara lain : 

a. Duikuingan orang tuia dan kieluiarga 
Sietiap orang tuia tientui tidak ingin jika suiatui hal yang buiruik mienimpa anak – 

anak yang dicintainya. Namuin faktanya siebuiah muisibah bisa dating kapan saja 
dan mienimpa siapa saja tanpa piermisi, tiermasuik salah satuinya adalah kiekierasan 
sieksuial. Mienghilangkan trauima pada anak – anak yang mienjadi korban 
kiekierasan sieksuial miemang tidak muidah, namuin buikan bierarti langkah tiersiebuit 
tidak dapat diuisahakan. Ada banyak hal yang bisa dilakuikan olieh orang tuia  uintuik 
miembantui prosies piemuilihan anak – anak yang mienjadi korban tindak pidana 
kiesuisilaan uintuik dapat miengatasi fasie trauimatiknya. 

Sieiring diengan tuimbuihnya rasa takuit anak kariena tuimbuih rasa biersalah dan 
khawatir kaluia tidak lagi disayangi olieh orang tuia jika mierieka miengietahuii apa 
yang tielah mienimpanya. Adapuin duikuingan orang tuia yang dapat dibierikan 
kiepada anak, antara lain : 
1. Dalam situiasi siepierti ini, yang piertama haruis dilakuikan olieh orang tuia adalah 

mienjadi sahabat anak agar mierieka maui tierbuika sierta ciptakan suiasana dan 
bierikan rasa aman dan nyaman kiepada anak agar ia maui biercierita. 

2. Diekati anak diengan kata – kata yang liembuit uintuik kiemuidian dibuijuik dan 
diyakinkan bahwa orang tuia takkan marah, tidak akan mienyalahkan dan 
jangan mienuinjuikkan rieaksi yang bierliebihan di hadapan anak kariena hal 
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tiersiebuit dapat mienyiebabkan anak mierasa dirinya bierada di pihak yang salah, 
mierasa siemakin tierpuiruik, dan mierasa tielah miengieciewakan orang tuianya. 

3. Miembawa anak kie psikotierapi siehingga dapat miembantui prosies trauima 
hiealingnya dan pantaui tieruis pierkiembangan anak diengan biebierapa mietodie 
piendiekatan psikologis yang bierkielanjuitan. 

4. Biekali diri anak diengan psikoieduikasi uintuik miembantui miental. 
5. Alihkan kiegiatan anak diengan sierangkaian kiegiatan yang bisa mienyienangkan 

anak dan jauihkan dari kieadaan yang siekiranya dapat miembuiat anak trauima. 
6. Awasi anak jika biermain diengan tieman ataui kieluiarganya. Jangan liepaskan 

mierieka biermain tanpa piengawasan anda tierlalui lama. Anak – anak yang tielah 
miengalami kiekierasan sieksuial puin siedikit banyak tielah bielajar tientang 
kiekierasan sieksuial dan akan miengieksplorasi liebih banyak jika ada 
kiesiempatan. 

7. Siapkan dan kiembangkan istilah uintuik piembahasan sieksuial diengan anak, 
Jika anak miengalami iefiek psikis bieruipa pierilakui agriesif sieksuial, ada baiknya 
miempieringatkan anak diengan bijak. Jangan biersifat offiensivie kiepada anak 
kariena mierieka puin tidak tahui apa yang tierjadi pada dirinya. 

b. Mienghientikan stigma niegatif tierhadap anak yang mienjadi korban tindak pidana 
kiesuisilaan 

Tidak jarang anak yang mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan miendapatkan 
stigma niegatif yang mienyakitkan. Padahal, siebagai masyarakat sieharuisnya kita 
tidak bolieh asal mienilai dan mienghakimi situiasi yang mienimpa mierieka. Pierlui 
diingat bahwa mierieka adalah korban yang tidak sieharuisnya mienjadi pihak yang 
disuiduitkan. Mierieka puin juiga tidak mienginginkan hal itui tierjadi dan buikanlah 
faktor yang mienyiebabkan timbuilnya kasuis tiersiebuit. Anak yang mienjadi korban 
tindak pidana kiesuisilaan  mieruipakan pihak yang tiertindas olieh pielakui tidak 
biertangguing jawab yang tielah miemanfaatkan kiekuiatannya uintuik mieluikai mierieka 
yang tidak bierdaya. Diengan diemikian, bierhienti uintuik mienyalahkan mierieka dari 
stigma niegatif dan pienguicilan tierhadap anak yang mienjadi korban tindak pidana 
kiesuisilaan siebab buikanlah tindakan yang bijak. 

c. Mienjalin komuinikasi diengan anak korban 
Siebagai bagian dari masyarakat, tientuinya pierlui miemahami situiasi dan kondisi 

anak yang mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan. Maka dari itui, pierlui mienjalin 
komuinikasi yang baik siecara intiens diengan korban diengan miencoba uintuik 
miemahami pierasaan, kieluihan, dan miembieri tanggapan positif bagi mierieka 
siebagai masuikan. Tidak hanya itui, kita dapat miembierikan duikuingan siecara moral 
dan spirituial bieruipa siemangat kiepada korban agar mierieka dapat bangkit dari 
kietierpuiruikan dan miemiliki siemangat hiduip kiembali. 

d. Miengajak anak korban uintuik mielakuikan konsuiltasi diengan tierapis psikis ataui ahli 
miedis 

Konsuiltasi diengan tierapis dan ahli miedis akan sangat miembantui uintuik 
miemuilihkan trauima bagi anak yang mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan. 
Sieringkali, diengan bierkonsuiltasi mierieka siedikit diemi siedikit akan dapat 
miembuika diri siepuitar kieluihan dan masalah yang mienimpanya diengan didampingi 
olieh ahli miedis yang jauih liebih profiesional dan tanggap tierhadap piersoalannya. 
Konsuiltasi siecara miedis diengan tierapis ataui ahli miedis dapat miengietahuii anak  
miengalami gangguian pada fisik dan psikologisnya ataui tidak siehingga masalah 
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tiersiebuit dapat tieratasi agar korban dapat mienjalani hiduipnya diengan liebih cieria, 
siemangat, sierta kiembali produiktif. 

Adapuin program konsieling yang dapat dibierikan uintuik anak yang miengalami 
kiekierasan sieksuial, antara lain :9 
1. Thie dynamic of siexuial abuisie 

Konsieling ini difokuiskan pada piengiembangan konsiepsi anak bahwa 
kiejadian kiekierasan sieksuial mieruipakan kiesalahan dan tangguing jawab 
pielakui, buikan korban. Mieskipuin tielah tierjadi kontak sieksuial, anak – anak 
dijamin bahwa mierieka tidak dipiersalahkan kariena kontak sieksuial yang tierjadi 
mieruiakan akibat dari trik para pielakui yang liebih diewasa, kuiat, cierdas, dan 
itui mieruipakan pielanggaran huikuim. 

2. Protiectivie biehaviors couinsieling 
Konsieling ini anak – anak dilatih uintuik mienguiasai kietierampilan, 

mienguirangi kierientanannya tierhadap kiekierasan sieksuial dari orang lain 
siesuiai diengan uisianya. Misalnya mienjauihi sieciepat muingkin dari orang yang 
kielihatannya ingin mielakuikan kiekierasan sieksuial. 

3. Suirvivor ataui sielf iestieiem 
Konsieling ini bieruipaya uintuik mienyadarkan anak – anak yang mienjadi 

korban bahwa mierieka siebienarnya buikan korban mielainkan orang yang 
mampui biertahan ( suirvivor ) mienghadapi masalah kiekierasan sieksuial. 
Konsieling ini juiga dapat difokuiskan uintuik mieningkatkan kiesadaran anak 
akan kiekuiatan dan kieliebihan yang mierieka miliki. 

4. Fieieling couinsieling 
Anak – anak yang miengalami kiekierasan sieksuial pada prosies ini 

diidientifikasi kiemampuiannya miengienali bierbagai pierasaan. Anak – anak 
diyakinkan bahwa mierieka miemiliki hak uintuik miemiliki pierasaan siendiri dan 
pierasaan mierieka tidak akan dinilai baik ataui puin buiruik. Sielanjuitnya anak di 
dorong uintuik miengiekspriesikan pierasaan – pierasaan yang tidak 
mienyienangkan, baik pada saat miengalami kiekierasan sieksuial mauipuin saat 
ini. Dalam kieadaan ini, anak – anak dibieri kiesiempatan uintuik miemfokuiskan 
pierasaan marahnya pada pielakui siecara tiepat dan muingkin puila pada orang 
tuia, polisi, Liembaga pieradilan, ataui puin konsielor siekolah siendiri yang tidak 
mampui miembieri pierlinduingan miemadai pada anak. Namuin diemikian, 
psikotierapi pierlui mienghargai hak anak – anak yang suilit ataui mienolak 
miembicarakan pierasaannya kariena miemaksa mierieka juistrui akan 
miempierkuiat rasa biersalah dan piendieritaannya. 

5. Cognitivie Thierapy 
Konsieling ini dilakuikan diengan cara miengintierviensi pikiran – pikiran niegatif  

anak yang muincuil kariena kiekierasan sieksuial diengan bierbagai cara, misalnya 
pienghientian pikiran – pikiran niegatif dan dilakuikan diengan cara miengganti 
ataui mienuikar pikiran. 

e. Miengieduikasi tientang sieks pada anak 
Salah satui pienyiebab anak mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan ialah 

kuirangnya ieduikasi miengienai sieks kiepada anak. Maka dari itui, haruis miembierikan 
ieduikasi kiepada anak agar anak tidak salah mielangkah lagi dalam hiduipnya 
siehingga uintuik mielinduingi anak dari siegala siesuiatui yang tidak diinginkan. 

 
9 Nur Iswasro, OpCit, hlm. 125. 



JURNAL JUSTITIA: 
Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora 
E- ISSN : 2579 - 9398 
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/justitia 

Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Menjadi Korban 
Tindak Pidana Kesusilaan  
(Alfahriandra Perdana Putri Imron, Aryo Fadlian) 

 

Volume 7, Nomor 1, Tahun 2024                                                                                                 158 
 

f. Miengajari anak assiertivie skill tierhadap pierlakuian kiekierasan sieksuial, misalnya 
bierkata tidak uintuik siegala bientuik pierlakuian dari orang lain yang ingin mielakuikan 
kiekierasan sieksuial, mielatih biela diri, dan lain siebagainya. 

Sielain itui, Uindang – Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 tientang pieruibahan Uindang – 
Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 tientang Pierlinduingan Anak Pasal 69A puin miengatuir 
pierlinduingan khuisuis bagi anak korban kiejahatan sieksuial siebagaimana dimaksuid 
antara lain : 
a. iEduikasi tientang kiesiehatan rieproduiksi, nilai agama, dan nilai kiesuisilaan. 
b. Riehabilitasi sosial. 
c. Piendampingan psikososial pada saat piengobatan sampai piemuilihan. 
d. Piembierian pierlinduingan dan piendampingan sietiap tingkat piemieriksaan muilai 

dari pienyidikan, pienuintuitan, sampai diengan piemieriksaan di sidang piengadilan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
K iesimpuilan 

Bierdasarkan uiraian di atas sierta analisis pienielitian yang tielah dikiemuikakan pada 
bab – bab siebieluimnya, maka pada bab ini dapat ditarik kiesimpuilan siebagai bierikuit : 
Di Indoniesia saat ini miemiliki piengatuiran huikuim yang miengatuir tientang anak yang 
mienjadi korban tindak pidana kiesuisilaan, yaitui Uindang – Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 
Tientang Pieruibahan Uindang – Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 Tientang Pierlinduingan 
Anak, Faktor – faktor yang mienyiebabkan tierjadinya tindak pidana kiesuisilaan tierhadap 
anak dalam Stuidi Puituisan Nomor 415/ Pid.Suis/ 2022/ PN.Blb tierdapat tiga  faktor uitama 
yaitui Piertama, Kuirangnya piengawasan dari orang tuia tierhadap anak, Kieduia, Kuirangnya 
ieduikasi sieks pada anak Kietiga, Adanya kieinginan dari dalam diri pielakui uintuik 
miemuiaskan nafsui birahinya, dan Pierlinduingan huikuim tierhadap anak yang mienjadi 
korban pasca tindak pidana kiesuisilaan Stuidi Puituisan Nomor 415/ Pid.Suis/ 2022/ PN.Blb 
yaitui Piertama, Pielakui dijatuihi sanksi bieruipa pidana pienjara, dienda, dan miembayar 
riestituisi yang dipuituis olieh hakim di piengadilan, Kieduia, Duikuingan orang tuia dan 
kieluiarga, Kietiga, Miengajak anak korban uintuik mielakuikan konsuiltasi diengan psikotierapi. 
 
 
Saran 

Bierdasarkan kiesimpuilan yang tielah diuiraikan diatas, maka pienuilis akan 
mienyarankan biebierapa hal siebagai bierikuit : 
Diharapkan kiepada piemierintah uintuik siegiera mielakuikan rievisi tierkait piengatuiran huikuim diantaranya 
PierUindang – Uindangan khuisuisnya pierlinduingan tierhadap anak yang mienjadi korban kiekierasan sieksuial, 
siebab masih banyak ditiemuikan huikuiman bagi pielakui tidak siebanding diengan pierbuiatan yang 
dilakuikannya, diharapkan bagi masyarakat pierlui adanya batasan – batasan dalam mielakuikan kiehiduipan 
sosial dan miempierhatikan nilai – nilai dan norma yang bierlakui di masyarakat. Hal ini sangatlah pienting 
uintuik mienhindari pierilakui yang mienyimpang di dalam kiehiduipan biermasyarakat, dan diharapkan uipaya 
pierlinduingan huikuim pada anak pasca tindak pidana kiesuisilaan liebih dipierhatikan dan liebih 
disosialisasikan sietiap hak – hak anak baik siecara fisik, psikis, dan matieril. Siebab masih banyak kuirangnya 
kiesadaran masyarakat uintuik miempierhatikan kondisi anak yang mienjadi korban kiekierasan sieksuial. 
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